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Abstrak

Intensitas penggunaan media sosial merujuk pada seberapa sering dan seberapa lama atau frekuensi
individu dalam mengakses dan menggunakan media sosial. Prokrastinasi akademik adalah bentuk penundaan
pengerjaan tugas akademik yang meliputi aspek perilaku, afektif, kognitif dan motivasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan prokrastinasi akademik mahasiswa.
Hasil ujicoba instrumen diperoleh bahwa instrumen intensitas penggunaan media sosial terdapat 37
pernyataan valid dari 40 pernyataan dengan koefisien reliabilitas instrumen sebesar 0,988, sedangkan
instrument prokrastinasi akademik memiliki 47 pernyataan valid dengan koefisien reliabilitas instrumen
sebesar 0,983. Hasil pengolahan data penelitian diperoleh nilai korelasi intensitas penggunaan media sosial
dan prokrastinasi akademik sebesar 0,911. Hasil ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dan prokrastinasi akademik. Hal ini berarti semakin
tinggi intensitas penggunaan media sosial, maka semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa,
begitupun sebaliknya. Intensitas penggunaan media sosial memberikan sumbangan terhadap prokrastinasi
akademik mahasiswa sebesar 82% serta faktor lainnya sebesar (18%). Dosen pembimbing akademik
disarankan untuk mengadakan pertemuan secara berkala dengan para mahasiswa untuk membahas tentang
prokrastinasi, dampak dan strategi menguranginya baik melalui konseling individu dan klasikal. Saran bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai prokrastinasi yang ditinjau dari aspek motivasi.

Kata-kata kunci: media sosial, intensitas penggunaan, durasi waktu, penundaan

Abstract

Intensity of social media use refers to how often and how long or the frequency of individuals
in accessing and using social media. Academic procrastination is a form of delay in completing
academic tasks that includes behavioral, affective, cognitive and motivational aspects. This study uses
a quantitative approach with a correlational research design. This study aims to determine the
relationship between the intensity of social media use and students' academic procrastination. The
results of the instrument trial obtained that the intensity of social media use instrument contained 37
valid statements out of 40 statements with an instrument reliability coefficient of 0.988, while the
academic procrastination instrument had 47 valid statements with an instrument reliability coefficient
of 0.983. The results of the research data processing obtained a correlation value of the intensity of
social media use and academic procrastination of 0.911. These results state that there is a positive and
significant relationship between the intensity of social media use and academic procrastination. This
means that the higher the intensity of social media use, the higher the student's academic
procrastination, and vice versa. The intensity of social media use contributes to students' academic
procrastination by 82% and other factors by (18%). Academic supervisors are advised to hold regular
meetings with students to discuss procrastination, its impacts and reduction strategies through
individual and classical counseling. Suggestions for further researchers to conduct research on
procrastination reviewed from the motivational aspect.
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PENDAHULUAN

Di era dunia maya sekarang ini, media
sosial adalah bagian dari kehidupan sehari-
hari. Survei di tahun 2022 kepada pengguna
media sosial berdasarkan kelompok usia
remaja, dewasa dan mahasiswa. Kelompok
remaja (13-18 tahun) sekitar 99,16 %.
Kelompok dewasa (19-34 tahun) sebanyak
98,64%, terdapat 89,03% pengguna yang
menggunakan media sosial melalui gadget
mereka. Sedangkan mahasiswa pengguna
media sosial sebanyak yaitu 98,39% (APJII
dalam Saputro & Shovmayanti, 2024). Survei
yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
(2022) memperlihatkan penggunaan media
sosial di Indonesia paling banyak berasal dari
mahasiswa sebesar 14,69% (Annur dalam
Bersama  2024).

menggunakan media sosial untuk sarana

Mahasiswa  banyak
berkomunikasi dengan temannya dan
penunjang kegiatan sehari-hari.

Media sosial adalah alat komunikasi yang
memudahkan bagi para penggunanya untuk
dapat melakukan percakapan, berbagi
informasi maupun menuangkan pemikiran.
Menurut Nabila, et al (2020) media sosial
memfasilitasi para penggunanya untuk
berkomunikasi secara interaktif, dengan
menggunakan teknologi berbasis web. Media
sosial memungkinkan bagi para pengguna

untuk dapat bekerjasama, sharing, dan

membikin konten di dalamnya (Cahyono,
2016:140).

Intensitas penggunaan media sosial
merupakan  frekuensi  individu  dalam
mengakses/menggunakan media  sosial
berdasarkan pola perilaku yang sama (Ajzen
dalam  Frisnawati, 2012). Peningkatan
penggunaan media sosial terjadi dikalangan
mahasiswa.  Menurut  survei  Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2022)
menggambarkan hampir seluruh mahasiswa
sekitar 98,39% menggunakan media sosial.
Presentase ini meningkat sebanyak 3,75%
dibandingkan survei yang dilakukan pada
tahun 2020 vyang mencapai 94,64%.
Mahasiswa menggunakan platform yang ada
di media sosial untuk dapat berbicara, sharing
informasi, dan membuang-buang waktu
luang. Mahasiswa membuang-buang waktu
yang dimiliki ketika bermain media sosial.
Mahasiswa biasanya menggunakan media
sosial seperti Whatsapp, Instagram, Youtube,
Tik Tok dan lainnya.

Penggunaan medsos Yyang berlebihan
menyebabkan ~ mahasiswa  mengabaikan
aktivitas yang lebih penting  seperti
mengerjakan tugas akademik. Sebagian
mahasiswa lebih senang bila mengakses
medsos. Kondisi ini bisa menimbulkan
perilaku penundaan yakni prokrastinasi.
Prokrastinasi adalah perilaku penundaan

aktivitas hingga mendekati waktu deadline
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(Gafni & Geri, 2010). Sokolowska (dalam
Harsanti, 2019)
menyebutkan bahwa prokrastinasi adalah

Nuramaliana dan

salah satu bentuk penghindaran yang
dilakukan
pengerjaan tugas. Penundaan tugas akademik

individu  dengan  menunda
yang dilakukan mahasiswa dikenal dengan
sebutan prokrastinasi akademik.

Prokrastinasi akademik yakni perbuatan
individu dalam menunda tugas pelajaran dan
lebih mementingkan aktivitas berbeda di luar
teoritis (Ferrari, Johnson & McCown, dalam
Martono et al., 2023). Menurut Sokolowska
(dalam Thomas 2018) terdapat sebesar 77,4%
mahasiswa menjadi prokrastinator dan kurang
lebih dari setengahnya selalu melakukan
penundaan akademiknya. Perilaku ini terjadi
secara niat dan berkali-kali ketika belajar
menjelang ujian, mengundur waktu kerjain
tugas, tidak hadir dikelas (Kagan dalam
Jamila, 2020). Prokrastinasi akademik, yakni
menunda tugas karena kemauan sendiri
mahasiswa yang ingin melakukan aktivitas
seru.

Fenomena terkait prokrastinasi masih
terjadi di kalangan mahasiswa. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa dosen prodi
Bimbingan dan Konseling Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya, didapatkan gambaran
bahwa sebagian besar mahasiswa/i Prodi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2022-
2023 masih

cenderung melakukan

prokrastinasi. Hal ini ditandai dengan
keterlambatan dalam mengumpulkan tugas,
mengumpulkan tugas mendekati deadline
pengumpulan, terlambat dalam memulai
mengerjakan tugas, mengalami kesulitan
dalam mengatur waktu, lebih cenderung
melakukan browsing media sosial
dibandingkan dengan kegiatan akademik
lainnya. Dosen juga mengatakan bahwa
dampak prokrastinasi akademik yaitu cemas
dan nilai akademik menurun. Berdasarkan
hasil wawancara dengan mahasiswa faktor
penyebab  prokrastinasi  karena  sulit
berkonsentrasi ketika mengerjakan tugas,
banyak kepanitiaan dan organisasi, perasaan
malas, management waktu yang kurang baik,
mahasiswa juga lebih sering menggunakan
waktu untuk membuka media sosialnya
Whatsapp, Tik Tok)

dibandingkan dengan memperdalam materi

(Instagram,

atau mengerjakan tugas dari  dosen.
Penggunaan medsos yang  berlebihan

membuat  mahasiswa menunda  untuk
menuntaskan tugas, karena waktu yang
dihabiskan untuk memainkan medsos.
Berdasarkan uraian fenomena
permasalahan, maka tujuan penelitian ini
untuk: 1) mengetahui gambaran intensitas
penggunaan media sosial pada mahasiswa
Bimbingan dan Konseling angkatan 2022-
2023; 2) mengetahui gambaran prokrastinasi

akademik pada mahasiswa Bimbingan dan
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Konseling angkatan 2022-2023; 3)
mengetahui  hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial dan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Bimbingan dan

Konseling angkatan 2022-2023.
Kajian Teoretis

Intensitas penggunaan media sosial

Media sosial merupakan penggabungan
kata dari ““media’> dan ‘’sosial’’. Menurut
Laughey dan Quail (dalam Mawardah et al.,
2023) media

berkomunikasi  yang

merupakan  suatu  alat
digunakan  para
pengguna dalam proses sosial. Sedangkan
“’sosial’’ realita individu dalam melakukan
tindakan yang berkontribusi pada masyarakat
sekitar. Dapat disingkat media sosial adalah
alat berkomunikasi yang memberikan dampak
pada masyarakat yang menggunakannya. .
Menurut Frederick dan Maharani (dalam
Aurellia et al., 2024) media sosial saat ini
memberikan kemudahan untuk penggunanya
mengakses, sehingga berpengaruh pada
meningkatnya intensitas penggunaan medsos.
Menurut Ajzen (dalam Frisnawati, 2012)
intensitas penggunaan media sosial adalah
frekuensi individu dalam
mengakses/menggunakan media  sosial
dengan pola perilaku yang sama. Andarwati
(2016) intensitas

melingkupi  sudut pandang didalamnya

pemakaian  medsos

frekuensi dan lamanya dalam memanfaatkan

media sosial. Intensitas penggunaan media
sosial adalah ukuran yang bisa dihitung
terkait lamanya penggunaan, seberapa
seringnya penggunaan dan seberapa fokusnya
individu pada saat menggunakan medsos
(Larasati, 2020).

Menurut Ajzen (dalam Frisnawati, 2012)
media sosial terdiri dari aspek-aspek
didalamnya diantarannya perhatian,
penghayatan, durasi dan frekuensi. Perhatian,
yang juga dikenal sebagai konsentrasi, adalah
ketertarikan individu terhadap suatu objek
yang menjadi tujuan dari perilaku tersebut
(Ajzen dalam Alvina, 2023). Penghayatan
disebut pemahaman, yakni seberapa awet
individu untuk memahami dan menyerap
informasi yang ada (Alvina, 2023). Durasi,
yaitu berapa lamanya waktu yang digunakan
oleh individu untuk melakukan tindakan atau
aktivitas yang sedang menjadi target (Alvina,
2023). Frekuensi yakni seberapa sering
individu mengulang tindakan yang dilakukan
untuk menjadi target pengoperasian (Alvina,

2023).

Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi bermula dari bahasa latin
procrastinate, terdiri dari dua makna yakni
maju (pro) dan Kkeputusan hari esok
(crastinus).  Jadi  dapat  disimpulkan
prokrastinasi artinya mengundur  waktu
sampai hari esok (Ferrari dalam Nurjan,

2020).
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Prokrastinasi dapat dikaitkan dengan
beberapa perilaku akademik yang merugikan
seperti melewatkan atau lambat dalam proses
menyelesaikan suatu tugas, membuang-buang
waktu, dan pesimis dalam belajar (Van Eerde
dalam Astuti et al., 2021). Menurut Permana
(2019), prokrastinasi adalah suatu bentuk
perilaku menunda yang dilakukan oleh
individu dalam konteks akademik, yang pada
akhirnya ~ menyebabkan  telat  dalam
menuntaskan tugas. Prokrastinasi adalah
tingkah laku individu menunda tugas hingga
mendekati deadline (Gafni & Geri, 2010).
Menurut  Sokolowska  (dalam  Sonia
Restudewi, 2013) menjelaskan prokrastinasi
akademik ialah penundaan pengerjaan tugas
akademik.

Menurut Sokotowska (dalam Sutrana,
2014) prokrastinasi akademik  memiliki
dipengaruhi oleh 4 aspek diantarannya
perilaku, afektif, kognitif dan motivasi. Aspek
perilaku mengarah kepada penundaan dalam
mengerjakan tugas yang terjadi dengan cara
menjauhi diri dan memperlama proses
penyelesaiannya. Aspek afektif mengarah
pada kegelisahan yang dirasakan oleh
individu. Aspek kognitif mengarah kepada
mengapa individu tetap membuat keputusan
untuk  menunda tugas, meskipun ia
mengetahui konsekuensi negatifnya. Aspek

motivasi mengarah pada tidak adanya

motivasi individu dalam menuntaskan suatu

tugas.

METODE PENELITIAN

Riset kepada mahasiswa/i Bimbingan dan
Konseling angkatan 2022-2023 Universitas
Katolik Indonesia Atma Jaya berjumlah 44
orang. Riset dikerjakan selama 6 bulan,
dimulai dari bulan Juli-Desember 2024.
Penelitian ini diselenggarakan di kampus 1
Semanggi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, ~ dengan  desain  penelitian
korelasional. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah skala penilaian. Skala
penilaian terdiri dari 5 alternatif pilihan
jawaban, yaitu Tidak Pernah (TP) dengan
bobot skornya 1; Jarang (JR) dengan bobot
skornya 2; Kadang-Kadang (KK) dengan
bobot skornya 3; Sering (SR) dengan bobot
skornya 4; dan Selalu (SL) dengan bobot
skornya 5.

Instrumen yang telah disusun setelah itu
dilakukan analisis rasional dengan tujuan
untuk menyesuaikan antara pernyataan
dengan komponen dan juga indikator yang
telah disusun. Analisis empiris dilakukan
untuk menguji validitas dan reliabilitas
instrumen yang telah disusun. Berdasarkan
hasil uji coba instrumen, diperoleh hasil

bahwa instrumen intensitas penggunaan
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media sosial memiliki 37 pernyataan valid
dengan reliabilitas instrumen sebesar 0.988 ;
sedangkan instrumen prokrastinasi akademik
memiliki 47 pernyataan valid dengan
reliabilitas instrumen 0.983. Data penelitian
dianalisis menggunakan rumus Kkorelasi
product moment menurut Pearson dengan
bantuan program SPSS 25.00.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis kategori,
diketahui dari 44 mahasiswa Bimbingan dan
Konseling angkatan 2022-2023, terdapat 15
orang (34%) berada pada klasifikasi
intensitas penggunaan media sosial yang
tinggi, 15 orang (34%) berada pada peringkat
sedang, dan 14 orang (32%) rendah. Terkait
dengan klasifikasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa secara umum intensitas penggunaan
media sosial mahasiswa Bimbingan dan
Konseling angkatan 2022-2023 rata-rata
berada pada kategori sedang (34%) mengarah
ke tinggi (34%).

Berdasarkan hasil analisis kategori,
diketahui dari 44 mahasiswa Bimbingan dan
Konseling angkatan 2022-2023, terdapat 14
orang (32%) berada pada klasifikasi
prokrastinasi akademik yang tinggi, 22 orang
(50%) berada pada kategori sedang, dan 8
orang (18%) digolongkan rendah. Terkait

dengan pengelompokkan disimpulkan bahwa

secara umum prokrastinasi akademik pada

mahasiswa Bimbingan dan  Konseling
angkatan 2022-2023 rata-rata ada di kategori
sedang(50%).

Menurut Ajzen (dalam Frisnawati, 2012)
intensitas penggunaan media sosial adalah
frekuensi individu dalam
mengakses/menggunakan media  sosial
berdasarkan pola perilaku yang sama. Ajzen
(dalam Frisnawati, 2012) menjelaskan empat
aspek intensitas penggunaan media sosial.
Pertama perhatian merupakan kegiatan yang
meliputi fokus individu terhadap media sosial
yang ditonton yang dapat menimbulkan daya
tarik. Kedua penghayatan yaitu seberapa kuat
individu memahami dan menyerap informasi
yang diakses. Ketiga durasi merupakan
lamanya waktu yang digunakan individu dan
dampak dari penggunaan media sosial.
Keempat frekuensi merupakan seberapa
banyak individu melakukan pengulangan
perilaku dalam kurun waktu tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa terdapat 15 orang (34%) berada pada
kategori intensitas penggunaan media sosial
tinggi, 15 orang (34%) dengan Kkategori
sedang, dan 14 orang (32%) dengan kategori
rendah. Hasil penelitian menunjukan rata-rata
mahasiswa Bimbingan dan  Konseling
angkatan 2022-2023 Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya memiliki kategori

intensitas penggunaan media sosial yang
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sedang mengarah kepada kategori yang
sedang. Menurut Ajzen (dalam Frisnawati,
2012) individu yang memiliki kecenderungan
yang tinggi dalam mengakses media sosial
akan memusatkan perhatian penuh pada
media sosial untuk memahami dan menyerap
informasi, serta menghabiskan banyak waktu
dalam mengaksesnya. Hal ini searah dengan
riset Al Aziz (2020) menyimpulkan individu
yang memiliki intensitas penggunaan medsos
tinggi memusatkan perhatian dan minat pada
pengaksesan media sosial. Hasil penelitian ini
sependapat dengan investigasi sebelumnya
yang menyimpulkan intensitas penggunaan
media sosial berada pada kategori sedang
(Fasha 2024; Listyawati, 2024; Sa’diyah et
al.,2022) yang mengarah pada kategori tinggi
(Ningsih 2021; Nurlina et al.,2022; Tambunan
& Danny, 2024).

Hasil rangkuman variabel intensitas
penggunaan media sosial menunjukkan
bahwa frekuensi mendapat skor rata-rata 143
dan ada di peringkat pertama; durasi
mendapat rata-rata 140 dan ada di peringkat
kedua; penghayatan mendapat rata-rata 131
dan ada di peringkat ketiga; dan perhatiaan
mendapat rata-rata 130 dan ada di peringkat
keempat. Hasil rangkuman variabel intensitas
penggunaan media sosial menunjukan bahwa
komponen frekuensi memiliki skor rata-rata
tertinggi sedangkan komponen perhatian

memiliki skor rata-rata terendah. Komponen

frekuensi merupakan komponen tertinggi

dibandingkan komponen intensitas
penggunaan media sosial yang lainnya.
Frekuensi  penggunaan  media  sosial
menyatakan jumlah waktu, intensitas, dan
durasi yang dihabiskan dalam mengakses
platform media sosial (Andreas & Haenlein,
2010). Frekuensi mengacu pada jumlah atau
tingkat pengulangan aktivitas yang dilakukan
individu saat menggunakan media sosial.
Hasil  investigasi menunjukkan bahwa
mahasiswa/i prodi Bimbingan dan Konseling
angkatan 2022-2023 melakukan pengulangan
perilaku berulang kali, ketika menggunakan
media  sosial sehingga tidak  dapat
menggunakan waktunya dengan baik yang
berdampak pada penundaan tugas-tugas
akademiknya. Ajzen (dalam Frisnawati, 2012)
menjelaskan bahwa intensitas penggunaan
media sosial adalah frekuensi individu dalam
mengakses/menggunakan ~ media  sosial.
Ketika individu menikmati media sosial,
individu sulit melepaskan diri untuk tidak
berulang kali mengaksesnya. Hal ini
menunjukkan bahwa individu, tidak hanya
mengakses media sosial satu atau dua kali
tetapi  cenderung  mengaksesnya  terus
menerus. Teendhuha (2018) individu yang
menggemari media sosial acapkali tidak
menyadari penggunaannya sudah dilakukan

berulang kali setiap harinya.



Intensitas penggunaan media sosial dan prokrastinasi akademik ... (Marsella & Yoseph) 76

Sebaliknya komponen terendah dari
intensitas penggunaan media sosial adalah
perhatian. Perhatian adalah ketertarikan
pengguna terhadap aktivitas yang sesuali
minatnya, yang lebih intens dibandingkan
dengan kegiatan yang tidak menarik minat
individu tersebut. Menurut Abidah dan
Maryam (2024) perhatian adalah aktivitas
yang disukai individu saat mengakses media
sosial, yang memastikan minatnya terhadap
hal-hal yang berkaitan dengan media sosial.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat fokus
terhadap media sosial pada kalangan
mahasiswa Bimbingan  dan

angkatan 2022-2023 berada pada kategori

Konseling

rendah, dapat diartikan bahwa ketika
mengakses media sosial mahasiswa tidak
begitu fokus akan isi konten didalamnya,
melainkan lebih mengarah pada pengulangan
perilaku ketika membuka media sosial secara
sering walaupun hanya mengecek apakah ada
info ataupun tidak. Mafazatil Umami, (2021)
menyatakan komponen perhatian juga berada
dikategori rendah. Diartikan bahwa individu
menggunakan media sosial hanya untuk
hiburan, tanpa tujuan yang jelas, maka mereka
tidak merasa perlu untuk memberikan
perhatian penuh terhadap konten yang mereka
lihat.

Sokolowska (dalam Sonia Restudewi,
2013) menjelaskan bahwa prokrastinasi

akademik merupakan bentuk penundaan

pengerjaan tugas akademik. Sokolowska
(dalam Sutrana, 2014) menjelaskan beberapa
aspek  prokrastinasi akademik. Pertama
kognitif ~ melibatkan  kesulitan ~ dalam
memprioritaskan suatu tugas, kesenjangan
dalam mengerjakan tugas dan manajemen
waktu yang buruk. Kedua afektif berkaitan
dengan kecemasan dan kekhawatiran. Ketiga
perilaku merupakan individu yang sengaja
tidak segera mengerjakan tugasnya, tetapi
menggunakan waktu yang dimilikinya untuk
melakukan aktivitas lain yang dilihat lebih
menyenangkan. Keempat motivasi meliputi
persepsi individu akan pentingnya suatu
tugas, manfaat dan juga ketertarikan intrinsik
yang melekat pada diri individu.

Berdasarkan hasil riset, ditemukan bahwa
terdapat 14 mahasiswa (32%) yang memiliki
tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi,
22 mahasiswa (50%) dengan kategori sedang,
dan 8 mahasiswa (18%) dengan kategori
rendah. Hasil penelitian menunjukan rata-rata
mahasiswa Bimbingan dan  Konseling
angkatan  2022-2023 memiliki  kategori
penundaan tugas yang berada di kategori
sedang. Hasil penelitian ini menunjang
gagasan  Sokolowska  (dalam  Sonia
Restudewi, 2013) vyang memandang
prokrastinasi akademik sebagai  bentuk
penundaan pengerjaan tugas yang berkaitan
dengan tugas-tugas akademik. Prokrastinasi

akademik adalah Penundaan pengerjaan
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tugas yang dilakukan pada mahasiswa
terhadap tugas kuliahnya (Ferrari, Johnson,
& McCown dalam Martono et al., 2023).
Hasil  penelitian searah  dengan riset
sebelumnya  menyimpulkan  prokrastinasi
akademik berada pada kategori sedang (Pedhu
& Doni, 2022; Makbul & Farida, 2023;
Ginting & Soetjiningsih, 2023) yang
mengarah pada kategori rendah (Avico &
Mujidin, 2014 ; Hayani et al., 2022; Rahayu
et al., 2024).

Berdasarkan riset keseluruhan komponen
prokrastinasi akademik diperoleh bahwa
komponen kognitif mendapatkan rata-rata 138
dan urutan pertama. Komponen perilaku
mendapatkan total rerata 131 dan ada di posisi
kedua. Komponen afektif mendapatkan rerata
128 dan berada pada urutan Ketiga.
Komponen motivasi mendapatkan skor rata-
rata 121 dan berada pada urutan keempat.
Hasil rangkuman  komponen  variabel
prokrastinasi akademik menunjukan bahwa
komponen kognitif memiliki skor rata-rata
tertinggi  sedangkan komponen motivasi
memiliki skor rata-rata terendah. Komponen
kognitif merupakan komponen tertinggi
dibandingkan komponen lainnya. Komponen
kognitif  menekankan kepada mengapa
individu tetap membuat keputusan untuk
menunda meskipun mengetahui konsekuensi
negatifnya. Perilaku individu yang melakukan

prokrastinasi pada komponen ini, kesulitan

dalam memprioritaskan suatu tugas dan
manajemen waktu yang buruk. Dalam hal ini
disimpulkan bahwa mahasiswa Bimbingan
dan Konseling angkatan 2022-2023 sudah
mengetahui  konsekuensi  buruknya dari
mengundur-undur tugas, akan tetapi tetap
melakukannya.

Sebaliknya komponen terendah pada
prokrastinasi akademik adalah motivasi.
Motivasi mengarah pada tidak adanya
dorongan individu dalam menuntaskan suatu
tugas. Didalam aspek ini terdiri dari penilaian
individu akan pentingnya suatu tugas, arti dan
ketertarikan dari dalam diri individu. Menurut
Rohma et al., (2024) motivasi menentukan
mahasiswa dalam penundaan tugas, individu
yang memiliki motivasi yang kuat cenderung
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu dan
pengumpulan. Dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa Bimbingan dan  Konseling
angkatan 2022-2023 memiliki motivasi yang
rendah terhadap suatu tugas kuliah, hal ini
ditandai dengan tidak adanya keinginan dalam
diri untuk mengerjakan tugas kuliah dengan
baik. Mahasiswa yang tidak memiliki
motivasi dalam diri akan memiliki tingkat
prokrastinasi akademik tinggi, sedangkan
mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi
akan memiliki tingkat prokrastinasi rendah.

Nilai korelasi (r) sebesar 0,911 ditemukan
dengan probabilitas kesalahan sebesar 0,000

(p = 0,000), yang menunjukkan bahwa
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probabilitas kesalahan lebih rendah dari taraf
signifikan yang ditentukan, yaitu 5% atau
0,05 (0,00 < 0,05). Data ini diolah
menggunakan Statistical Package for Social
Science (SPSS) wversi 25.00. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara intensitas
penggunaan media sosial dan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Bimbingan dan
Konseling angkatan 2022-2023. Hal ini
berarti semakin tinggi intensitas penggunaan
media sosial, maka semakin  tinggi
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Prodi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2022-
2023 Universitas Katolik Indonesia Atma
Jaya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
intensitas penggunaan media sosial, semakin
rendah pula prokrastinasi akademik. Hasil
penelitian sependapat dengan riset Neidi
(2021) tentang hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial dan prokrastinasi
akademik dalam menyelesaikan skripsi pada
mahasiswa yang menunjukkan bahwa,
terdapat korelasi positif antara intensitas
penggunaan media sosial dan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa. Anggunani dan
Purwanti ( dalam Achmad & Dewi, 2022)
menjelaskan bahwa mengakses media sosial
secara berlebihan dirasa lebih
menyenangkan, dibandingkan dengan
menyelesaikan setiap tugas yang didapatkan

ketika kuliah. Perilaku mengakses media

sosial secara  berlebihan memunculkan
peluang, bagi individu untuk melakukan
prokrastinasi akademik.

Hipotesis alternatif mengatakan bahwa
ada korelasi positif signifikan antara intensitas
penggunaan media sosial dan prokrastinasi
akademik diterima karena diperoleh (r)
sebesar 0,911 pada taraf signifikan 0,05.
Hasilnya menunjukkan intensitas penggunaan
media sosial memberikan kontribusi sebesar
82% terhadap prokrastinasi akademik. Faktor
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini
memberikan  kontribusi  sebesar  18%.
Kontribusi ini diartikan bahwa intensitas
penggunaan media sosial memberikan
sumbangan besar kepada prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Bimbingan dan
Konseling angkatan 2022-2023 sebesar 82%
serta faktor lain sebesar 18% yang tidak di
riset dalam penelitian ini. Faktor lain yang
tidak ikut dalam penelitian ini seperti
kecemasan, manajemen waktu, regulasi
emosi, efikasi diri, dan pemikiran irasional
(Tagiyah & Amani, 2025).

Hal ini dapat dipahami bahwa terdapat
banyak aspek yang berkontribusi pada
prokrastinasi akademik. Berdasarkan hasil
analisis  ditemukan  bahwa  komponen
frekuensi, memiliki skor yang sangat tinggi.
Individu yang frekuensinya tinggi dalam
mengakses media sosial kemungkinan besar

menunda tugas akademiknya. Frekuensi
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penggunaan media sosial yang tinggi dalam
sehari, seperti lebih dari 2 jam mengakibatkan
individu membuang-buang waktu yang

dimilikinya untuk mengerjakan tugas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian
dapat disimpulkan bahwa 1) intensitas
penggunaan media sosial pada mahasiswa
Bimbingan dan Konseling angkatan 2022-
2023 terdapat 15 orang (34%) tinggi, 15
orang (34%) sedang, dan 14 orang (32%)
rendah. Komponen frekuensi memiliki rata-
rata 143 dan ada di urutan pertama.
Komponen durasi rata-rata 140 dan ada di
urutan kedua. Komponen penghayatan rata-
rata 131 dan ada di urutan ketiga. Komponen
perhatian memiliki rata-rata 130 dan ada di
urutan keempat. Kesimpulannya menunjukan
bahwa komponen frekuensi memiliki rata-rata
tertinggi, sedangkan komponen perhatian
memiliki rata-rata terendah; (2) prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Bimbingan dan
Konseling angkatan 2022-2023 terdapat 14
orang (32%) yang memiliki kategori tinggi,
22 orang (50%) sedang, dan 8 orang (18%)
rendah. Komponen kognitif memiliki rata-rata
138 dan ada di urutan pertama. Komponen
perilaku rata-rata 131 dan ada di urutan

kedua. Komponen afektif rata-rata 128 dan

ada di urutan ketiga. Komponen motivasi
rata-rata 121 dan ada di urutan keempat.
Kesimpulannya menunjukkan  komponen
kognitif  peringkat tertinggi, sedangkan
motivasi peringkat terendah; (3) hasil analisis
korelasi memperlihatkan bahwa ada korelasi
positif dan signifikan antara prokrastinasi
akademik dan intensitas penggunaan media
sosial pada mahasiswa Bimbingan dan
Konseling angkatan 2022-2023. Berarti
semakin meningkat intensitas penggunaan
media  sosial, semakin  tinggi  pula
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Prodi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2022-
2023  begitupun

media  sosial

sebaliknya. Intensitas

penggunaan memberikan
sumbangan kepada peningkatan prokrastinasi
akademik mahasiswa sebesar (82%) serta
faktor lainnya sebesar (18%) yang tidak
masuk ke dalam penelitian ini.

Saran bagi dosen pembimbing akademik
untuk mengadakan pertemuan secara berkala
dengan para mahasiswa untuk membahas
terkait prokrastinasi, dampak dan startegi
menguranginya baik melalui  konseling
individu dan klasikal. Saran bagi mahasiswa
untuk mengurangi intensitas penggunaan
media sosial dan prokrastinasi akademik
khususnya pada komponen frekuensi dan
kognitif, —mahasiswa disarankan  untuk
mengelola dan memanfaatkan waktu dengan

cara membuat jadwal prioritas antara
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mengakses media sosial dengan kegiatan-
kegiatan lainnya seperti menyelesaikan tugas.
Saran bagi peneliti selanjutnya disarankan
untuk  melakukan penelitian  mengenai
prokrastinasi yang ditinjau dari aspek
motivasi berdasarkan indikator ketertarikan
individu terhadap tugas. Selain itu peneliti
selanjutnya juga dapat melakukan penelitian
yang sama dengan hasil yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat korelasi antara variabel
intensitas penggunaan media sosial dan
prokrastinasi akademik. Peneliti selanjutnya
juga dapat melakukan riset mendalam terkait

18% faktor yang tidak ada di penelitian ini.
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